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Susu merupakan bahan pangan yang mempunyai nilai gizi tinggi dan 
bermanfaat bagi bayi, anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Berdasarkan 
kandungan gizinya digunakan proses pengolahan susu yang beraneka ragam. Hal 
ini dilakukan untuk memperpanjang umur simpan dan agar kualitas dalam susu 
tetap terjaga. Proses pengolahan yang dilakukan terkadang menyebabkan 
penurunan kualitas susu dan menyebabkan susu tercemar. Pencemar yang 
kemungkinan bisa terdapat dalam susu, yaitu logam berat seperti timah (Sn) dan 
tembaga (Cu). 

Cemaran logam timah dan tembaga dapat menjadi racun bagi tubuh. Hal ini 
menyebabkan analisis logam berat pada susu perlu dilakukan. Analisis logam berat 
menggunakan Graphite Furnace Atomic Absorption Spectrophotometer (GF-AAS) 
atau spektrofotometer serapan atom tungku grafit bersamaan dengan pengukuran 
deret standar memiliki prinsip kerja berdasarkan penguapan larutan sampel dan 
logam didalamnya kemudian diubah menjadi atom yang diukur pada panjang 
gelombang tertentu. 

Hasil pengukuran yang didapatkan untuk standar timah memiliki nilai 
r2=0,9989 dan standar tembaga r2=0,9991. Kadar logam timah yang didapat dalam 
sampel tidak terdeteksi karena konsentrasi dalam sampel sangat rendah, sedangkan 
kadar logam tembaga berada pada rentang 0,0093 - 0,1884 mg/kg. Berdasarkan 
hasil yang didapatkan maka dapat disimpulkan kadar logam yang terdapat dalam 
sampel masih di bawah ambang batas yang telah ditetapkan dalam SNI 7387:2009 
dan SNI-01-3951-1995. 
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